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Lampiran 1 Surat Izin Observasi Awal 
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Lampiran 2 Dokumentasi 

Observasi dikelas bersama wali kelas 

 
 

 
 

 



90 

 

 

 

 
Perlakuan Media dan Uji Kepraktisan 
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Lampiran 3 Lembar Uji Validitas Instrumen 

1. Instrumen Ahli Isi Pembelajaran 

No Aspek Peneliaian 

Skor 

5 4 3 2 1 

SB B C K SK 

1.  

Materi cerita rakyat sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV. 

     

2.  
Materi sesuai dengan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP). 

     

3.  
Materi sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran yang dirumuskan. 

     

4.  
Materi disajikan dengan keluasan yang 

memadai. 

     

5.  Penyajian materi disusun secara runtut.      

6.  Materi yang disajikan sudah lengkap.      

7.  
Materi dilengkapi contoh yang 

mendukung pemahaman siswa. 

     

8.  
Materi disajikan secara mendalam 

sesuai tingkat siswa. 

     

9.  
Materi disajikan secara menarik bagi 

siswa. 

     

10.  
Ilustrasi yang digunakan sesuai dengan 

materi. 

     

11.  
Konsep yang disajikan dapat 

dilogikakan dengan jelas. 

     

12.  
Penggunaan bahasa sudah tepat dan 

konsisten. 

     

13.  Ejaan yang digunakan sudah tepat.      

14.  
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

EYD. 

     

15.  Struktur kalimat sudah tepat.      

16.  
Bahasa yang digunakan lugas dan 

komunikatif. 

     

17.  
Kalimat tidak menimbulkan makna 

ganda. 

     

18.  
Soal evaluasi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

     

19.  
Tingkat kesulitan soal evaluasi sesuai 

kemampuan siswa. 

     

20.  
Soal evaluasi sesuai dengan materi yang 

disajikan. 
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2. Instrumen Ahli Desain 

No Aspek Peneliaian 

Skor 

5 4 3 2 1 

SB B C K SK 

1.  
Tujuan pembelajaran dalam buku 

digital dirumuskan dengan jelas. 

     

2.  

Tujuan pembelajaran telah memuat 

komponen ABCD (Audience, 

Behaviour, Condition, Degree). 

     

3.  

Terdapat konsistensi antara capaian 

pembelajaran, ATP, tujuan 

pembelajaran, materi, dan evaluasi 

     

4.  
Sasaran pengguna buku digital (siswa 

kelas IV) dijelaskan dengan jelas. 

     

5.  
Tahapan pembelajaran disusun secara 

runtut sesuai urutan materi. 

     

6.  

Penyajian E-modul sesuai dengan 

langkah-langkah atau komponen 

pendekatan kontekstual. 

     

7.  
Strategi penyajian materi mampu 

memotivasi peserta didik untuk belajar. 

     

8.  

Buku digital memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar 

secara mandiri. 

     

9.  
Evaluasi yang disajikan dapat 

mengukur kemampuan peserta didik. 

     

10.  
Petunjuk pengerjaan soal evaluasi 

disajikan dengan jelas. 

     

 

3. Instrumen Ahli Media 

No Aspek Peneliaian 

Skor 

5 4 3 2 1 

SB B C K SK 

1.  
Teks dalam buku digital mudah dibaca 

oleh siswa. 

     

2.  
Ukuran huruf yang digunakan sudah 

sesuai untuk siswa kelas IV. 

     

3.  
Jenis huruf yang digunakan konsisten 

dan jelas. 

     

4.  
Teks disajikan secara rapi dan tidak 

berlebihan. 

     

5.  
Gambar yang digunakan sesuai dengan 

materi cerita rakyat. 

     

6.  
Kualitas gambar yang ditampilkan jelas 

dan menarik. 

     

7.  Gambar membantu siswa memahami 

materi. 
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8.  
Ilustrasi yang digunakan sesuai dengan 

materi pembelajaran. 

     

9.  
Ilustrasi menarik perhatian siswa dalam 

belajar. 

     

10.  
Ilustrasi membantu memperjelas 

konsep yang disampaikan. 

     

11.  
Ilustrasi tidak mengganggu konsentrasi 

siswa saat belajar. 

     

12.  
Ilustrasi disajikan dengan kualitas yang 

baik. 

     

13.  
Ilustrasi digunakan secara proporsional 

dalam buku digital. 

     

14.  
Buku digital mudah digunakan oleh 

siswa. 

     

15.  
Navigasi dalam buku digital mudah 

dipahami oleh siswa. 

     

 

 

4. Instrumen Respon Siswa 

No Aspek Peneliaian 

Skor 

5 4 3 2 1 

SB B C K SK 

1.  
Secara keseluruhan tampilan buku 

digital ini menarik. 

     

2.  
Tulisan dalam buku digital dapat saya 

baca dengan jelas. 

     

3.  
Gambar dalam buku digital terlihat jelas 

dan menarik. 

     

4.  
Desain buku digital terlihat rapi dan 

enak dilihat. 

     

5.  
Perpaduan warna dalam buku digital 

menarik bagi saya. 

     

6.  
Materi dalam buku digital mudah saya 

pahami. 

     

7.  
Soal-soal yang ada dalam buku digital 

sesuai dengan materi. 

     

8.  

Buku digital ini memberikan contoh 

kegiatan literasi yang dekat dengan 

lingkungan saya. 

     

9.  
Buku digital mudah digunakan saat 

pembelajaran di kelas. 

     

10.  
Buku digital dapat digunakan berulang 

kali untuk belajar. 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Instrumen Judges I 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Judges II 
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Lampiran 6 Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen 

1) Instrumen Validasi Isi Pembelajaran  

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas Isi Pembelajaran) dilakukan bersama 

dua dosen oleh dua pakar (judges). Pakar I adalah Dr. Ni Putu Kusuma Widiastuti, 

M.Pd., adalah sedangkan pakar II adalah I Made Hendra Sukmayasa, M.Pd., 

Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges II 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges I 
Tidak Relevan - - 

Relevan - 20 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitung validasi isi instrumen sebagai berikut. 

V = 
20

0+0+0+20
 

V = 
20

20
 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen isi pembelajaran memperoleh skor 

1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat tinggi.  

 

2) Instrumen Validasi Desain 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas Desain) dilakukan bersama dua 

dosen oleh dua pakar (judges). Pakar I adalah Dr. Ni Putu Kusuma Widiastuti, 

M.Pd., adalah sedangkan pakar II adalah I Made Hendra Sukmayasa, M.Pd., 

Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges II 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges I 
Tidak Relevan - - 

Relevan - 10 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitung validasi isi instrumen sebagai berikut. 

V = 
10

0+0+0+10
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V = 
10

10
 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen desain memperoleh skor 1,00, 

sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat tinggi.  

 

3) Instrumen Validasi Media 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas media) dilakukan bersama dua dosen 

oleh dua pakar (judges). Pakar I adalah Dr. Ni Putu Kusuma Widiastuti, M.Pd., 

adalah sedangkan pakar II adalah I Made Hendra Sukmayasa, M.Pd., Penilaian 

kedua pakar ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges II 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges I 
Tidak Relevan - - 

Relevan - 15 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitung validasi isi instrumen sebagai berikut. 

V = 
15

0+0+0+15
 

V = 
15

15
 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen media memperoleh skor 1,00, 

sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat tinggi.  

 

4) Instrumen Respon Siswa 

Uji validitas isi instrumen (instrumen respon siswa) dilakukan bersama dua dosen 

oleh dua pakar (judges). Pakar I adalah Dr. Ni Putu Kusuma Widiastuti, M.Pd., 

adalah sedangkan pakar II adalah I Made Hendra Sukmayasa, M.Pd., Penilaian 

kedua pakar ditabulasikan sebagai berikut. 
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Judges 
Judges II 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges I 
Tidak Relevan - - 

Relevan - 10 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitung validasi isi instrumen sebagai berikut. 

V = 
10

0+0+0+10
 

V = 
10

10
 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen respon siswa memperoleh skor 

1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat tinggi.  
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Lampiran 7 Hasil Uji Respon Siswa  
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Lampiran 8 Hasil Peritungan Respon Siswa 

Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan Siswa terhadap Buku Digital pada Materi 

Cerita Rakyat Nusantara. 

Diketahui: 

Jumlah responden = 23 siswa 

Jumlah pernyataan = 10 butir 

Jumlah seluruh data (n) = 23 × 10 = 230 

Jumlah skor total (∑x) = 1071 

Rumus : M = 
∑𝒙

𝒏
 

Perhitungan: 

M = 
1071

230
 

M = 4,66 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,66. Nilai 

tersebut berada pada rentang 4,21 – 5,00 sehingga termasuk dalam kategori sangat 

praktis. 

Dengan demikian, buku digital pada materi cerita rakyat Nusantara dinyatakan 

sangat praktis digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 9 Hasil Uji Ahli Isi Pembelajaran 
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Lampiran 10 Hasil Perhitungan Validitas Isi Pembelajaran 
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Lampiran 11 Hasil Uji Ahli Desain 
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Lampiran 12 Hasil Perhitungan Validitas Desain Pembelajaran 
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Lampiran 13 Hasil Uji Ahli Media 
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Lampiran 14 Hasil Perhitungan Validitas Media 

 



123 

 

 

 



124 

 

 

 

Lampiran 15 Hasil Perhitungan Validitas Media 

1) Hasil Analisis Data Ahli Isi Pembelajaran 

Ahli Pembelajaran I 

Diketahui: 

n = 20 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 0 

Jumlah pilihan skor 4 = 3 

Jumlah pilihan skor 5 = 17 

 

Σx = 97 

 

Rumus : M = 
∑𝑥

𝑛
 

 

Perhitungan: 

 

M = 
97+98

20+20
=   

195

40
 

 

M = 4,87 

Ahli Pembelajaran II 

Diketahui: 

n = 20 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 0 

Jumlah pilihan skor 4 = 2 

Jumlah pilihan skor 5 = 18 

 

Σx = 98 

 

  

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,87 yang 

berada pada kategori sangat valid, sehingga media pembelajaran dinyatakan layak 

digunakan. 

 

2) Hasil Analisis Data Ahli Desain 

Ahli Desain I 

Diketahui: 

n = 10 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 0 

Jumlah pilihan skor 4 = 2 

Jumlah pilihan skor 5 = 8 

 

Σx = 48 

 

Rumus : M = 
∑𝑥

𝑛
 

 

 

Ahli Desain II 

Diketahui: 

n = 15 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 2 

Jumlah pilihan skor 4 = 1 

Jumlah pilihan skor 5 = 9 

 

Σx = 49 
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Perhitungan: 

 

M = 
48+49

10+10
=   

97

20
 

 

M = 4,85 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,85 yang 

berada pada kategori sangat valid, sehingga media pembelajaran dinyatakan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

 

3) Hasil Analisis Data Ahli Media 

Ahli Pembelajaran I 

Diketahui: 

n = 15 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 0 

Jumlah pilihan skor 4 = 0 

Jumlah pilihan skor 5 = 15 

 

Σx = 75 

 

Rumus : M = 
∑𝑥

𝑛
 

Perhitungan: 

 

M = 
75+75

15+15
=   

150

30
 

 

M = 5 

 

Ahli Pembelajaran II 

Diketahui: 

n = 15 

Jumlah pilihan skor 1 = 0 

Jumlah pilihan skor 2 = 0 

Jumlah pilihan skor 3 = 0 

Jumlah pilihan skor 4 = 0 

Jumlah pilihan skor 5 = 15 

 

Σx = 75 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 5 yang berada pada 

kategori sangat valid, sehingga media pembelajaran dinyatakan layak .
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Lampiran 16 Revisi Produk Oleh Ahli 

Revisi produk pada penelitian ini dilakukan setelah produk dinilai oleh dua 

ahli yang sekaligus menilai isi pembelajaran, desain, dan media. Komentar dan 

saran yang diberikan dijadikan sebagai pedoman untuk memperbaiki Buku Digital 

pada Materi Cerita Rakyat Nusantara yang dikembangkan. Masukan, saran dan 

komentar dari ahli, disajikan secara runtut. 

No  Ahli Masukan, Saran, dan 

Komentar 

1. Dr. Ni Putu Kusuma Widiastuti, M.Pd. - 

2. I Made Hendra Sukmayasa, M.Pd. 
Berikan petunjuk pengerjaan 

soal. 
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Lampiran 17 Modul Ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Penulis 

Nama Penyusun : I Gede Putu Mahendra Jaya 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD) 

Tahun Pelajaran : 2026/2027 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase  : B 

Kelas/Semester : IV (Empat) / I (Ganjil) 

BAB 

Topik Pembelajaran  

: 

:     

VII Asal-usul 

Analisis Cerita Rakyat Nusantara melalui Buku 

Digital 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 menit) 
 

B. Dimensi Profil Pelajar Pancasila 

1. Bernalar Kritis 

2. Kreatif  

3. Mandiri 

C. Kemitraan Pembelajaran 

1. Peserta didik 

2. Guru 

3. Orang Tua 

D. Praktik Pedagogis 

Mode Pembelajaran : Tatap Muka 

Pendekatan : TPACK (Technology Pedagogical Content 

Knowledge) 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

Metode Pembelajaran : Membaca terpandu, diskusi, tanya jawab, 

presentasi, refleksi 
 
E. Sarana & Prasarana 

Media  : Buku Digital Cerita Rakyat berbasis interaktif 
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Laptop / Proyektor 

Sumber Belajar : Buku Bahasa Indonesia Kelas IV Kurikulum 

Merdeka 

Buku Digital Cerita Rakyat (Malin Kundang dan 

Manik Angkeran) 
 
F. Target Peserta didik 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir atas tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

G. Lingkungan Pembelajaran 

Lingkungan Fisik : 1. Ruang Kelas 

2. Halaman Sekolah 
 
H. Pemanfaatan Teknologi Digital 

1. Platform Pengembangan Media : Canva 

I. Lintas Disiplin Ilmu 

- Pendidikan Pancasila 

KOMPETENSI INTI 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

Peserta didik mampu memahami dan mengartikan teks cerita yang dibaca atau 

didengar, mengidentifikasi unsur intrinsik cerita, menyampaikan pendapat secara 

santun, serta menggunakan kaidah kebahasaan yang tepat dalam menyampaikan 

kembali isi cerita. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Mengidentifikasi unsur intrinsik (tokoh, latar, alur, amanat) dalam cerita 

rakyat secara tepat. 

2. Menemukan pesan moral yang terkandung dalam cerita. 

3. Menyampaikan pendapat tentang sikap tokoh secara santun dan logis. 

4. Menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam menceritakan 

kembali isi cerita. 
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C. Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mengamati tampilan cerita dalam buku digital. 

2. Peserta didik membaca teks cerita secara mandiri/berkelompok. 

3. Peserta didik mengidentifikasi unsur intrinsik cerita. 

4. Peserta didik mendiskusikan pesan moral dan nilai budaya. 

5. Peserta didik menyampaikan hasil analisis secara lisan. 

D. Materi Pokok 

1. Pengertian cerita rakyat 

2. Unsur intrinsik cerita (tokoh, latar, alur, amanat) 

3. Nilai moral dalam cerita rakyat 

4. Kata penghubung antar kalimat 

5. Analisis cerita rakyat : (Malin Kundang dan Manik Angkeran) 

E. Pemahaman Bermakna 

Cerita rakyat merupakan warisan budaya yang mengandung nilai moral dan 

kearifan lokal. Melalui cerita rakyat, peserta didik dapat belajar tentang sikap 

hormat kepada orang tua, tanggung jawab, serta konsekuensi dari perilaku yang 

dilakukan. 

F. Pertanyaan Pematik 

1. Mengapa kita harus menghormati orang tua? 

2. Apa akibat dari sikap durhaka kepada orang tua? 

3. Apakah setiap tindakan memiliki konsekuensi? 

4. Nilai apa yang dapat kita teladani dari cerita rakyat daerah lain? 

G. Asesmen 

•  Asesmen Diagnostik : Pertanyaan awal tentang pengetahuan siswa 

mengenai cerita rakyat. 

•  Asesmen Formatif   : Observasi diskusi kelompok, Identifikasi 

unsur intrinsik, Presentasi hasil analisis 

•  Asesmen Sumatif       : Soal evaluasi individu berbentuk uraian 
 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Orientasi  
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1. Guru memberikan salam saat membuka pembelajaran (Berakhlak Mulia) 

2. Guru meminta salah satu Peserta didik memimpin pembacaan doa 

(beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa) 

3. Guru mengecek kehadiran Peserta didik (absensi) 

4. Guru mengkondisikan Peserta didik untuk menyiapkan buku paket, alat 

tulis, dan melihat di sekeliling memastikan dalam keadaan bersih. 

5. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional “Garuda Pancasila” 

6. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

nasionalisme 

7. Peserta didik diberikan motivasi dan kesepakatan kelas sebelum memulai 

pembelajaran. 

Apersepsi  

8. Guru melakukan apersepsi: untuk merangsang motivasi, gagasan, dan 

rasa ingin tahu Peserta didik. 

9. Guru mengajukan pertanyaan awal: 

• Apakah kalian pernah mendengar cerita Malin Kundang? 

• Apa yang terjadi jika seseorang tidak menghormati orang tua? 

10 Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan materi cerita rakyat 

Nusantara. 

11 Guru menampilkan tampilan awal buku digital untuk membangun rasa 

ingin tahu peserta didik. 

12 Guru menyampaikan pentingnya memahami cerita rakyat sebagai warisan 

budaya bangsa. 

13 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah 

1. Peserta didik mengamati tampilan awal buku digital yang berisi ilustrasi 

cerita rakyat Malin Kundang dan Manik Angkeran. (Saintifik: mengamati, 

Critical Thinking, TPACK) 

2. Peserta didik membaca secara singkat bagian awal cerita untuk 

memahami situasi dan konflik yang terjadi. 

3. Peserta didik bersama guru melakukan tanya jawab terkait isi cerita untuk 
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merangsang pemahaman awal. 

Alternatif pertanyaan pemantik: 

• Mengapa Malin kundang tidak mengakui ibunya? 

• Apa akibat dari perbuatan manik angkeran? 

• Bagian mana dari cerita yang paling penting menurut kalian? 

• Apakah cerita ini mengandung pesan untuk kehidupan kita? 

4. Peserta didik diperkenalkan dengan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu 

menemukan unsur intrinsik dan menyusun teks objektif berdasarkan 

cerita. 

5. Peserta didik mendengarkan penguatan Guru tentang pengertian unsur 

intrinsik (tema, tokoh, latar, alur, amanat) dan teks objektif. (TPACK – 

Technology Knowledge) 

Fase 2: Mengorganisasikan Peserta didik 

6. Guru membagi Peserta didik menjadi 4 kelompok heterogen. 

(Collaboration) 

7. Guru membagikan LKPD analisis unsur intrinsik dan teks objektif kepada 

setiap kelompok. 

8. Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan LKPD yang terintegrasi dengan 

buku digital. (Communication, Critical Thinking) 

9. Guru dan Peserta didik membuat kesepakatan durasi pengerjaan dalam 

waktu 20 menit. 

Fase 3: Membimbing Pengalaman Individu/Kelompok 

10. Guru berkeliling untuk memastikan setiap kelompok berdiskusi dan 

mengerjakan LKPD dengan aktif. 

11. Guru membimbing Peserta didik dalam menemukan: Tema cerita, Tokoh 

dan penokohan, Latar, Alur, Amanat. 

12. Guru membimbing Peserta didik menyusun teks objektif berdasarkan 

cerita tanpa memasukkan pendapat pribadi. 

13. Guru memberikan motivasi dan penguatan kepada Peserta didik yang 

aktif berdiskusi. 

14. Guru mengingatkan Peserta didik untuk menyelesaikan dan 

mengumpulkan LKPD tepat waktu. 
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Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

15. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 

bergantian. (communication) 

16. Kelompok lain memperhatikan, memberikan tanggapan, saran, atau 

pertanyaan. (critical thinking) 

17. Peserta didik diberikan apresiasi berupa tepuk semangat bagi kelompok 

yang telah presentasi. 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

18. Guru meminta Peserta didik menyanggah atau menanyakan bagian 

analisis yang belum jelas. (Critical Thinking, Communication) 

19. Peserta didik menanggapi jawaban dari kelompok lain. 

20. Guru menampilkan kembali bagian penting dari buku digital untuk 

klarifikasi dan penguatan konsep unsur intrinsik. 

21. Guru bersama Peserta didik membahas jawaban LKPD dan 

menyimpulkan hasil analisis. 

22. Peserta didik mengikuti permainan kuis interaktif singkat pada buku 

digital sebagai ice breaking dan penguatan materi. 

23. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi individu terkait unsur intrinsik 

dan teks objektif (Critical Thinking) (mandiri) 

 Kegiatan Akhir (10 menit) 

24. Guru memandu Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran: 

a. Apa bagian yang paling mudah dipahami hari ini? 

b. Apa kesulitan yang dialami saat menganalisis cerita? 

c. Apakah buku digital membantu memahami cerita? 

25. Guru dan Peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi: 

a. Pengertian unsur intrinsik 

b. Pesan moral dalam cerita rakyat 

c. Cara menulis teks objektif 

26. Guru mengajak Peserta didik menyanyikan lagu daerah yang berkaitan 

dengan nusantara (misalnya “Ampar-Ampar Pisang”) untuk 

menumbuhkan cinta budaya. 

27. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
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28. Peserta didik dan Guru berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu 

Peserta didik. (beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

29. Guru memberikan salam penutup. 

I. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN PENDIDIK 

1. Refleksi Guru 

− Apakah penggunaan buku digital cerita rakyat mampu meningkatkan 

keaktifan peserta didik? 

− Apakah peserta didik lebih mudah mengidentifikasi unsur intrinsik 

melalui media buku digital dibandingkan dengan buku cetak? 

− Bagian mana dari pembelajaran yang berjalan efektif (diskusi kelompok, 

presentasi, atau kuis interaktif)? 

− Apakah model Problem Based Learning membantu peserta didik 

memahami konflik dan pesan moral dalam cerita? 

− Kendala apa yang muncul selama penggunaan buku digital di kelas? 

− Perbaikan apa yang perlu dilakukan pada pertemuan berikutnya agar 

pembelajaran lebih optimal? 

2. Refleksi Peserta didik 

− Bagian mana dari cerita Malin Kundang atau Manik Angkeran yang 

paling kamu sukai? Mengapa? 

− Apakah tampilan ilustrasi dan fitur pada buku digital membantu kamu 

memahami alur cerita? 

− Kesulitan apa yang kamu alami saat mengidentifikasi unsur intrinsik 

cerita? 

− Nilai atau pesan moral apa yang kamu pelajari dari kedua cerita tersebut? 

− Jika diminta memberi nilai dari 1–5, berapa nilai untuk usaha belajarmu 

hari ini? 

J. PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

1. Kegiatan Remidial: Peserta didik yang belum mencapai tujuan 

pembelajaran diberikan pendampingan ulang dengan memanfaatkan 

kembali buku digital cerita rakyat. Peserta didik dibimbing untuk membaca 

ulang bagian cerita yang belum dipahami serta mengisi kembali tabel unsur 
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intrinsik secara terarah. Selain itu, peserta didik diberikan tugas individu 

tambahan berupa mengidentifikasi tema, tokoh, latar, alur, dan amanat dari 

salah satu cerita secara sederhana. 

2. Kegiatan Pengayaan: Peserta didik dengan capaian belajar tinggi diberikan 

aktivitas pengayaan berupa analisis perbandingan unsur intrinsik antara 

cerita Malin Kundang dan Manik Angkeran. Peserta didik juga dapat 

diberikan tugas menulis ulang salah satu cerita dengan sudut pandang tokoh 

berbeda atau menyusun teks objektif secara lebih lengkap berdasarkan isi 

cerita. 

K. GLOSSARIUM  

1. Cerita Rakyat: Cerita yang berkembang di masyarakat dan diwariskan 

secara turun-temurun sebagai bagian dari budaya daerah. 

2. Unsur Intrinsik: Unsur pembangun cerita dari dalam yang meliputi tema, 

tokoh, latar, alur, dan amanat. 

3. Tema: Gagasan pokok atau ide utama yang mendasari suatu cerita. 

4. Tokoh dan Penokohan: Pelaku dalam cerita serta karakter atau sifat yang 

dimiliki oleh tokoh tersebut. 

5. Latar: Keterangan mengenai tempat, waktu, dan suasana terjadinya 

peristiwa dalam cerita. 

6. Alur: Rangkaian peristiwa yang membentuk jalannya cerita dari awal 

hingga akhir. 

7. Amanat: Pesan moral yang ingin disampaikan melalui cerita. 

8. Buku Digital: Buku berbasis teknologi yang dapat diakses melalui 

perangkat elektronik dan memuat teks, gambar, serta fitur interaktif untuk 

mendukung pembelajaran. 

9. Problem Based Learning (PBL): Model pembelajaran yang berpusat pada 

pemecahan masalah untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

10. TPACK (Technology Pedagogical Content Knowledge): Kerangka 

pengetahuan yang memadukan aspek teknologi, pedagogi, dan materi 

pembelajaran dalam proses mengajar. 
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Lampiran 18 Produk Akhir 

 

 



136 

 

 

 

 

 



137 

 

 

 

 

 



138 

 

 

 

 

 



139 

 

 

 

 

 



140 

 

 

 

 

 



141 

 

 

 

 

 



142 

 

 

 

 

 



143 

 

 

 

 

 



144 

 

 

 

 

 



145 

 

 

 

 

 



146 

 

 

 

 

 



147 

 

 

 

 

 



148 

 

 

 

Lampiran 19 Lembar Persetujuan Seminar Proposal 
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Lampiran 20 Lembar Persetujuan Seminar Hasil 



150 

 

 

 

Lampiran 21 Riwayat Hidup 
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